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AbstractSciencebeganfromthehumanadmirationto both largeand
smallscopesofnature.Humanbeingas rationalanimalis equippedwith
curiosity. Thecharacteristicof curiositycan be seen at theirchildhood.
Withsimplequestionsto ask is a signof desireto startto learnand to
understandthe universe. To have philosophyis essentiallya trip to
rememberanyactivityeveryonehaddoneandenjoyedin theirchildhood.
One of the appropriateways to go intophilosophicalworld is to pay
attentionto thechildren'squestions.Thereis simpletruth,yet important.
From childrenthemselves,adultscan find wisdomto educatethemby
stimulatingtheirpotention.
A psychologicalstudybasedon epistemologicalapproachis a goodand
significantbridgefor educatorsand parentsto understandchildrenin
theirphilosophicalquestionsas effortsto learnfindingthetruththrough
science and knowledge.Furthermore,consistentwith the cognitive
conceptin Psychologyof Learning,the way to give meaningon the
responseswegivento thechildren'squestionsshouldbe understoodas
a causa of the response.Therefore,the use of reasonand sensorial
meaningin childrenwill be formedearly. One of the ways is giving
opportunityfor childrento make identificationon theirown questions,
namely by giving responses that can stimulatetheir thought. It is
significantodeveloptheirownideasso thattheywillcontinuouslygrow
inusingthinkinglevelsfromthesimpletocomplexones.
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PENDAHULUAN
IImuPengetahuanmerupakansalahsatudaribuahpemikiranmanusiadalam
menjawabpertanyaan-pertanyaandialaminisebagaialatutamadalampenyelesaian
berbagai masalah. Berbagai macam pertanyaantelah dikemukakansepanjang
sejarahmanusia.Manusiaterusberusahamencarijawabanatasberbagaipertanyaan
itu. Dari doronganingintahu manusiaterus berpikirdan berusahamendapatkan
pengetahuanmengenaihal yang dipertanyakannya.MenurutSuriasumantri(1992),
berpikiritulahyang merupakanciri manusiadan karenaberpikirlahseseorangbisa
disebutsebagaimanusia.Temyatadalamsejarahperkembanganfikirmanusiayang
dikejarituesensinyaadalahpengetahuanyang benar,atausecara singkatdisebut
sebagaikebenaran(Suryabrata,2003).
Pada awalnyaIImuPengetahuanbermuladarikekagumanmanusiaakanalam
yang dihadapinyabaik alam besar maupunalam keeil.Manusia sebagai animal
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rationaldibekalihasratingintahu.Sifat ingintahumanusiatelahdapatdisaksikan
sejakmanusiamasihanak-anak.Pertanyaan-pertanyaansepertiMiniapaTI "itu apa?"
telahkeluardari mulutanak-anaksejak dini sebagaipermulaankeinglntahuannya
terhadapalam semesta.Sejalan bertambahnyawaktu, anak akan tumbuhdan
berkembangyang diiringi dengan timbulnyapertanyaan-pertanyaanyang lebih
kompleks seperti "mengapa begini?", "mengapa begitu?", dan selanjutnya
berkembangmenjadipertanyaan-pertanyaanseperti"bagaimanahal itu terjadi?",
"bagaimanamemecahkannya?",sehinggaterbentuklahtingkatberpikiryang tinggi
dalambentukanalisiskritis.
Didorongoleh rasa ingin tahu yang besar, anak-anaksering melontarkan
berbagaipertanyaanyangtakterduga. Sayang,orangdewasa,termasukgurudan
orang tua seringkali kurangtanggapdan bahkancenderungmenyepelekannya.
Padahal,kalaumaujujur,belumtentuorangdewasamampumenjawabpertanyaan
mereka secara memuaskan.Mereka tidak sabar dan tidak tahu bagaimana
menghadapiserbuanpertanyaananaktersebul
Kenyataan di atas telah mengusik Mattews (2003), guru besar
filsafat di Universitas Massachussets, untuk mengamati dan
meneliti pertanyaan-pertanyaan anak-anak dalam kaitannya dengan
aktivitasberfilsafat.Matthewsmenemukanbahwaaktivitasberfilsafatsebenamya
secara alamiahsudah dimulai sejak usia dini. Karena itulah, berfilsafatpada
hakikatnya dalahperjalananmengenangkembalisuatuaktivitasyangpemahsetiap
orang lakukandan nikmatidi masa kecil. lIustrasiyang ditulisMatthews(2003)1
tentangpercakapanseorangayahdenganputrinya:
Ayah itu menuturkanbahwadirinyamemilikiseorangputriberusiaempat
tahunyangberkatakepadaayahnya,"Akumengetahuisesuatusecarapasti."
Apakahitu?" tanyasangayah.""Akutahubahwaaku hidup,"katasi putri.
"Jangan-jangan,kamuhanyaberimajinasibahwakamuhidup?" sergahsang
ayah.Si anakberpikir.''Tidak.Akudapatberpikir,"ia menegaskan."Kitapasti
mempunyaikekuatanuntukberpikir.Jika mati,kitatidakmempunyaikekuatan
apapun.Sang ayah mendapatkesamaanantarapenalaranputrinyadan
penalaranDescartes.Descartesberkata,"Aku berpikirmakaaku ada." Si
putri berujar,berpikir(atau mungkinberpikir):"Aku mempunyaikekuatan
untukberpikir,makaakuhidup."
Uraiandi atas memberigambarankepadakitabahwasalah satu cara yang
tepatuntukmemasukiduniafilsafatadalahdenganmemperhatikanpertanyaananak-
anak. Kebenaran-kebenaranyangsederhanatetapipenting.Ada kedekatanantara
dunia filsafatdan duniaanak-anak. Darinya manusiabisa menemukankearifan
dalammendidikanak-anakdenganmenggalipatensiyang besaryang terkandung
padadiri anak-anak. Tanpa itu,patensimerekaakan terpendamtanpaguna bagi
kehidupannyasetelahdewasa.
Mattews, G.B. 2003. Anak-anakpun Berfilsafal Bandung : Mizan
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Dalam proses belajar memperolehpengetahuan,pendekatan-pendekatan
secara psikologistidakbisa ditinggalkan.Kajianakan PsikologiBelajarpada anak
diharapkanakanmembukajendelahatianakdalamusahamemperolehpengetahuan
untukmempertahankaneksistensinyasebagaimanusiayang bertanggungjawab.
Pemahamandan pendekatandenganmetodeyangsesuaidiharapkanorangtuadan
pendidikakan memberikanperlakuanyang tepat terhadapanak terutamadalam
usahanyamemecahkanpertanyaan-pertanyaandialamini.
Kajian-kajianPsikologisebagai salah satu cabang ilmu pengetahuanyang
mempunyaiobjek pada perilakumanusiadari serapanranah kognitif,afektif,dan
konatifjugaterusberprosesuntukmenyesuaikandiridenganperkembanganbidang-
bidanglainnya.PerkembanganPsikologitidakdapatdilepaskandari filsafat,karena
pada dasamyaberbagaikonsep,pendekatan,teori maupunmetode-metodeyang
digunakandalampsikologimasihterus berakardan terilhamioleh berbagaialiran
dalamfilsafat.IImuwanataupunpeneliti-penelitibidangpsikologidalammempelajari
danmengembangkanilmunyaselamainidiwamaidandilengkapidengantinjauandari
sudut pandang filsafat. Hal ini mengingatbahwa hakikat ilmu adalah sebab
fundamentaldankebenaranuniversalyangimplisitmelekatdidalammanusiaDengan
memahamifilsafatilmu,berartimemahamiselukbelukilmuyangpalingmendasar,
sehinggadapat dipahamipula perspektifilmu, kemungkinanpengembangannya,
terjalinantarcabangilmuyangsatudengancabangilmuyanglain,simplikasidan
artifisialitasnya(Wibisono, tanpatahun,h. 14).
Padaakhimya,kajianwacanayangberjudul"PerspektifFilsafatIImuTerhadap
PsikologiBelajarAnak Da/amProses MeneariPengetahuan" menjadikanjembatan
yangbaikdan bermaknapentingbagiparapendidikdanorangtuadalammemahami
anak dalampertanyaan-pertanyaanfilosofisnyasebagaiusahauntukbelajarmencari
kebenaranlewatilmudanpengetahuan.
PEMBAHASAN
Psikologimerupakansalah satucabangilmu-ilmusosial yang bersinggungan
langsungdengan perdebatanpanjangtentangepistemologipengetahuan.Dalam
perspektifpsikologiterdapatparadigmadan madzhab-madzhabyangmendiskusikan
sekaligus menyumbangkanproblem solving-nyabagi persoalan-persoalanyang
berhubungandenganmanusiadanlingkunganbelajamya.
Secara psikologis,belajar dapat didefinisikansebagai .suatu usaha yang
dilakukanoleh seseoranguntukmemperolehsuatuperubahantingkahlakusecara
sadar dari hasil interaksinyadengan lingkungan"(Slameto, 1991). Definisi ini
menyiratkandua makna. Pertama, bahwabelajarmerupakansuatu usaha untuk
mencapaitujuantertentuyaituuntukmendapatkanperubahantingkahlaku. Kedua,
perubahantingkah laku yang terjadi harus secara sadar. Dengan demikian,
seseorangdikatakanbelajarapabilasetelahmelakukankegiatanbelajarManusia
menyadaribahwa dalam dirinya telah terjadi suatu perubahan. Misalnya, ia
menyadaribahwapengetahuannyabertambah,keterampilannyameningkat,sikapnya
semakinpositif,dan sebagainya.Secarasingkatdapatdikatakanbahwaperubahan
tingkahlakutanpausahadantanpadisadaribukanlahbelajar.
- --- ---
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Dari pengertianbelajardi atas, maka kegiatandan usaha untukmencapai
perubahantingkahlakumerupakanprosesbelajarsedangkanperubahantingkahlaku
itu sendirimerupakanhasilbelajar. Hal Ini berartibahwabelajarpada haklkatnya
menyangkutduahalyaituprosesbelajardanhasilbelajar.Perolehanhasilbelajar
dapatdilihat,diukur,ataudirasakanoleh seseorangyang belajaratau orang lain,
tetapi tidakdemikianhalnyadengan prosesbelajarbagi seseorangyang sedang
belajar.Hal ini menimbulkanpertanyaan,bagaimanakahterjadinyaproses be/ajar
sehinggaseseorangmempero/ehpengetahuan?
Terjadinyaproses belajar sebagai upaya untuk memperolehhasil belajar
sesungguhnyasulit untukdiamatikarenaia berlangsungdi dalammental. Namun
demikian,kitadapatmengidentifikasidali kegiatanyangdilakukannyaselamabelajar.
Sehubungandengan hal ini,paraahlipsikologicenderunguntukmenggunakanpola
tingkahlaku manusiasebagaisuatu modelyang menjadiplinsip-plinsipbelajar.
Misalnya Piaget (sebagai "bapak" psikologi kognitif), memandang bahwa
pengetahuanterbentukmelaluiprosesasimi/asidanakomodasi.Maksudnya,apabila
pada seseorangdibelikansuatu informasi(persepsi,konsep,),dan informasiitu
sesuaidenganstrukturkognitifyangtelahdimilikiorangtersebut,makainformasitu
langsungbelintegrasi(berasimilasi)denganstrukturkognitifyang sudah ada dan
diperolehpengetahuanbaru. Sebaliknya,apabilainformasitubelumcocokdengan
strukturkognitifyangtelahdimilikiorangtersebut,makastrukturkognitifyangsudah
ada direstrukturisasiehinggate~adipenyesuaian(akomodasi)dan barukemudian
diperolehpengetahuanbaru
ImplementasiBerbagalKajianTeorlPsikologiBelajarPadaAnak
1. ImplementasiPandanganBehaviorlstikterhadapPemerolehanPengetahuan
Pada Anak
Para penganutaliran behaviorismememandangterbentuknyapengetahuan
karenate~adinyaikatanantarapelistiwa-peristiwa(stimulus)yang dirangsangkan
kepadaseorangpebelajardengantanggapannya(respon)terhadaprangsanganitu.
Semakinseling ikatanstimulus(S) dan respon ( R) dipergunakanmaka akan
semakinkuatlahikatanitu. Jadi, kegiatanbelajarsebagaiupayauntukmemperoleh
pengetahuan,dipandangsebagaisistemrespontingkahlaku terhadaprangsangan
fisiko Semakinseling sistemresponini dilakukan,maka akan semakindikuasai
pengetahuanyang diperoleh. Oleh karena itu, pendidikyang mengikutifaham
behavioristikini lebih banyak menggunakanpendekatanpembelajaranlatlhan.
Pembelajaranberorientasipadahasilyangdapatdiukurdandiamati.
Implementasipadaprosesbelajaranakdaripahambehavioristikiniadalah
a. Anak terbentukdali kebiasaannya.Apabilaanak selalu berpikirdan terbiasa
dilatihuntukmenggunakanide-idenyamakaiaakandapatmengertiakanjawaban
pertanyaannya.Selanjutnyadiharapkandali solusiyangditemukan,anak akan
mampu menganalogkanpada situasi yang lain, sehingga ia akan terbiasa
memecahkanpermasalahanyangada yang berartisemakinbanyakanak akan
memperolehpengetahuan.
_ u ___ --------
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b. Pemberianresponyang cepat dan tepatpada anak akan memberikan
reinforcementataupenguatankepadaanakuntukselaluberpikirdalambertindak.
Selain itu responyang tepatakan menstimulasidaya kreativitasanak dalam
berpikirketikamelihatfenomenadialam.
2. ImplementasiPandangan GestaltterhadapPemerolehanPengetahuanpada
Anak
Menurutpandanganpenganutpsikologigestalt,persepsimanusiatidakhanya
sebagai kumpulanstimulusyang berpengaruhlangsungterhadapfikiran. Pikiran
manusiamenginterpretasikansemuasensasi. Sensasi atau infonnasiyang masuk
dalampikiranseseorangselaludipandangmemilikiprinsippengorganisasiantertentu.
Artinya.pengenalanterhadapsuatusensasi tidaksecara langsung menghasilkan
suatu pengetahuan,tetapi terlebih dahulu menghasilkanpemahamanterhadap
struktursensasi tersebut. Pemahamanterhadapstruktursensasi atau masalahitu
akan memunculkanpengorganisasiankembalistruktursensasiituke dalamkonteks
yang barudan lebihsederhanasehinggalebihmudahdipahamiataudipecahkan.
Kemudian,akanterbentuksuatupengetahuanbaru.
Salah satu bentuk implementasiteori ini terhadap proses pemerolehan
pengetahuanpadaanakadalahdalammenjelaskansuatuhalataspertanyaananak,
hendaknya menekankan kepada pemahaman anak akan jawaban beserta
rasionalisasiyangdibutuhkan.Hal inidimaksudkanagaranaktidakhanyamenghafal
jawaban,melainkanmemahamiapayangemlandasijawabantersebut.
Beberapaahli mengatakanbahwaPsikologiGestaltini tennasukdalamkajian
PsikologiKognitif,dimanapemahamanakanpenggunaankognitifinisangatpenting.
3. ImplementasiPandanganKognitif terhadapPemerolehanPengetahuan
padaAnak
Konstruktivismepsikologi dalam belajar dipeloporioleh Piaget (Supamo,
1997). Piaget mempunyaiperbeclaanpandanganyang sangat mendasardengan
pandangankaumbehaviordalampemerolehanpengetahuan.Bagi kaum behavior
pengetahuanitu dibentukoleh lingkunganmelaluiikatanstimulus-respon.Piaget
berpandanganbahwapemerolehanpengetahuansepertiitu ibaratmenuangkanair
dalambejana. Artinya,pebelajardalamkeadaanpasifmenerimapengetahuanyang
diberikanolehguru. Bagi Piagetpemerolehanpengetahuanharusmelaluitindakan
dan interaksiaktifdariseseorangterhadaplingkungan. Proses aktifyangdimaksud
tidakhanya bersifatsecaramentaltetapijugakeaktifansecarafisikoArtinya,melalui
aktivitassecarafisik pengetahuansiswa secaraaktifdibangunberdasarkanproses
asimilasipengalamanatau bahanyang dipelajaridengan pengetahuan(skemata)
yangtelahdimilikipebelajardaniniberlangsungsecaramental.
MenurutHudojo (dalamSiroj, 2003) hal-halyang sekiranyabisa dilakukan
orangtuadan pendidikdalammembuatsuasanabelajarpadaanakyangberkenaan
denganteorikognitif,yaitu:
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a. Menyediakanpengalamanbelajardenganmengkaitkanpengetahuanyangtelah
dimilikianak sedemikianrupa sehinggabelajarmelaluiproses pembentukan
pengetahuan.
b. Menyediakanberbagaialtematifpengalamanbelajar,tidaksemuamenge~akan
tugasyangsarna,misalnyasuatu masalahdapatdiselesaikandenganberbagai
cara.
c. Mengintegrasikanpembelajarandengansituasiyangrealistikdanrelevandengan
melibatkanpengalamankonkrit, misalnya untuk memahamisuatu konsep
matematikamelaluikenyataankehidupansehari-hari.
d. Mengintegrasikanpembelajaransehingga memungkinkante~adinyatransmisi
sosialyaitute~adinyainteraksidanke~asamaseseorangdenganoranglainatau
denganlingkungannya,misalnyainteraksidankerjasamaantaraanak,guru,dan
ternan-ternansebayanya.
e. Memanfaatkanberbagaimediatermasukkomunikasilisandan tertulissehingga
pembelajaranmenjadilebihefektif.
f. Melibatkananak secara emosionaldan sosial dalam meresponjawabanatas
pertanyaannya
Masa anak-anakmerupakansuatumasayangpentingdi dalampertumbuhan
dan perkembanganpribadimanusia. Segalamacamkemampuandan keahlianbaik
darisegi fisik, intelektual,emosi,sosial,dan moralberkembangsejakawal.Semua
kebiasaan terbentuk karena adanya latihan atau pembiasaan seperti yang
diungkapkanolehSkinnerdalamtearibehaviorismenya,sehinggadiharapkanranah-
ranah perkembangantersebutakan berkembangsecara maksimal.Dalam proses
belajaryangbermuladari sejakawal ini tentunyamemerlukanperanandari semua
pihak.Perananorangtua dan pendidikmemberikanpengaruhyang sangatbesar
padadirimanusia,terutamapadamasaperkembangannyaini. Namun,seringkalikita
mendengarbahwa orang tua ataupun pendidikmerasasukar untukmemahami
kebiasaandan perilakuanak-anak.Padahal pemahamansangatdiperlukan,bila
orang tua dan pendidikinginanak-anakdapatberkembangdan menemukanjati
dirinyadenganbenar.Berikutini ada beberapaciri masa kanak-kanakyang bisa
dijadikanpeganganuntukmemahamiapadanbagaimanaduniaanak;
a. Anak adalah individu yang unlk. Setiapanakpunyapotensiataubakatyang
berbeda satu sama lain. Sangat tidak bijaksanajika kita memaksaanak
melakukanhal yang tidak sesuai dengan minatnya.Masing-masinganak
mempunyaiketertarikandanminatsehinggasehinggaanataraanaksatudengan
anak yang lain mempunyai individual differences. Berkenaan dengan
keberbedaanantaraanak, tentu saja fokus yang menjadipertanyaandalam
menjawabkeingintahuanmerekapunberbeda-beda.
b. Anak bukanorang dewasamini .Anakadalahanak-anak,bukanorangdewasa
ukuranmini.Merekapunyaketerbatasan-keterbatasanbila harusdibandingkan
denganorangdewasa;punyaduniatersendiriyangkhasdanharusdilihatdengan
kacamataanak-anak.Perlukesabaran,pengertian,dantoleransimendalamuntuk
memahaminya.
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c. Dunia anak adalahdunia bennain.Duniaanakpenuhdenganspontanitasdan
menyenangkan.Anakakanmelakukansesuatudenganpenuhsemangatapabila
terkait dengan suasana menyenangkan.Seorang anak akan rajin belajar,
mendengarkanketeranganguru atau melakukanpeke~aanrumahnyaapabila
suasana belajar adalah suasana yang menyenangkan dan menumbuhkan
tantangan
d. Anak selalu berkembang.Selain tumbuhsecarafisik, anak pun berkembang
secara psikologis.Ada fase-fase perkembanganyang dilalui anak dan anak
menampilkanberbagai perilaku sesuai dengan ciri masing-masingfase
perkembangantersebul Jadi kitatak bisa menuntutanak yang berusiaenam
tahununtuktetapmenjadianakyanglucu.dan penurutsepertiwaktudia masih
bayi.
e. AnaksenangmenlRi.Salah satu prosespembentukantingkahlakudiperoleh
dengancara meniru.Anak-anakyanggemarmembaca,pada umumnyaanak-
anakyangpunyalingkungangemarmembaca.Merekameniruorangtua,kakak.
atauorang-oranglaindi sekelilingnyayangpunyakebiasaanmembaca.Karena
itulahorang tua dan pendidikdituntutuntukbisa memberikancontoh-contoh
keteladanannyata akan hal-hal baik, termasukperilakubersemangatdalam
mempelajarihal-halbaru.
f. Anak sangat kreatif. Pada dasamya,anak-anakadalahindividu-individuyang
kreatif.Mereka punya rasa ingin tahu yang besar, senang bertanya,punya
imajinasiyangtinggi,minatluas,taktakutsalah,beranimenghadapiresiko,bebas
dalamberpikir,dan sebagainya.Hanyadenganbersikapluwesdan kreatifpula,
makaorangtuadangurudapatmemahamikreativitasyangada padadirianak-
anak.
Dari pemahaman ciri-ciri pada anak-anak diharapkan akan terbentuk
pemaknaanmendalambagi orangtuadan pendidikdalam memberikanperlakuan
yang tepat bagi anak. Dunia anak adalah dunia yang lepas dari keterikatan-
keterikatanyang membelenggu,dimanalingkunganharus menfasilitasikebebasan
sehinggaanak mampumenemukanjawabanatas keingintahuannya.Lewataktivitas
yang dilakukannya,anak akan terus berprosesuntukmendapatkanpengetahuan
sehinggamendapatkantitikkebenarandarisuatuhat Dengankatalainpemerolehan
pengetahuanberawaldari pengamatanatas fenomenaatau sebuah kehidupan,
ataupunsebuah prosesakan sebuahobjek benda mati.Oleh karena itu, sebuah
wilayah dari sumber dasar merupakanhal esensial untuk membantuanak
mengembangkanpenyelidikanilmiahpadaanak-anak.
Salahsatufenomenayangbisadilihatdariduniasaatiniadalahanak-anakbisa
menikmatihasil kecanggihanbudaya-budayaberpikir modem, tetapi sekaligus
menanggung segala resiko buruknya. Salah satu resiko buruk itu adalah
ketidakpastianpegangandanarahuntukmenentukanprioritasnilaidarimaknahidup.
Segaladoktrinyangdahulupemahkitaanggappenting,kinitak lagimudahmereka
mengerti,apalagi merekayakini.Sementaraitu, sistem-sitemnilai semakinrancu
sehinggasulitdiidentifikasi.Dalamkondisisepertini,pendidikancaraberpikirfilosofis
menjadisangatpenting.
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Teka-teki yang membingungkandan keingintahuanmemang sangat dan
keingintahuanmemangsangateratberkaitan.Aristotelesmengaitkanbahwafilsafat
jugaberangkatdarikeingintahuan.SementaraituBertrandRussel(dalamSusilowatie,
2003) mengemukakanbahwa kalaupun filsafat tidak bisa menjawab semua
pertanyaanyang kitaajukan,setidaknyamemilikikekuatanuntukbertanyatentang
segala sesuatu yang akan menambahpesona alam semesta ini serta mampu
menguakkeanehandan keajabiandi balik segala sesuatudalamkehidupankita
sehari-hari. Hal ini juga dikuatkan Aristoteles juga mengemukakanbahwa
keingintahuanyangmelahirkanfilsafatberkaitansangateratdengankecenderungan
manusiauntukberteka-teki.
Hal yang kita butuhkanuntukmemahamiberfilsafatpada anak-anaklewat
pertanyaandankeingintahuannyaadalah padadasamyahanyalahmenyadaribahwa
siapapunyang menguasaibahasa dan konsep-konsepyang diungkapkansudah
dapatberfilsafat.Kitatinggalmenambahnyadengansedikitkeuletan,kesabarandan
semangat untuk memikirkansesuatu yang mungkin sangat sederhana atau
pertanyaan-pertanyaanyangpalingmendasarsekalipun.Selanjutnya,sesuaidengan
konsepkognitifdalamPsikologiBelajar,pemaknaanakanjawabanyangkitaberikan
kepadapertanyaananak-anakharuslahdipahamibagaimanacausadarijawabanitu
te~adi.Sehinggapenggunaanrasiodanpemaknaansecarainderawipadaanak-anak
sejakawalsudah mulaiterbentuk.
Selainitu,agarberhasilberpikirfilsafatdengananak-anak, manusiadewasa
harusmenghilangkansifatdefensifdalamdirinya..Kombinasiantaraniat baikdan
tanggungjawabyangdiberikanorangdewasaketikaberhadapandengananak-anak
akan menghasilkansuatu hubunganyang sangat istimewa.Orang dewasa lebih
menguasai bahasa daripada anak-anak, termasuk konsep-konsep yang
dikomunikasikanmelaluibahasa. Meskipunbegitu,anak-anakmemilikimata dan
telingayang lebih tajamuntukdapat memahamiteka-tekidan keganjilan.Karena
masing-masingpihakmemilikikeunggulansendiri,filsafatini bisa menhadiproyek
bersama;sesuatu yang sangat jarang te~adiketika orang dewasa berhadapan
dengananak-anak.
Aktifitasberfilsafat,menurutMatthews(2003) dimulaisejak usia sangatdini,
usiayangpenuhkeingintahuanyangtakterbendung.Sepertiyangdiungkapkanoleh
Sugiharto(dalamMattews,2003),filsafatmengembalikankita pada pertanyaan-
pertanyaanpaling mendasar yang selanjutnyamendorongkita untuk menalar
pertanyaan-pertanyaan.Maka, salah satu cara yang tepatuntukmemasukidunia
filsafatadalahmemperhatikanpertanyaan-pertanyaanak-anakyangmenyadarkan
kitabahwabanyakhalyangsebelumnyasangatjelastemyatatidaksedemikianjelas.
Inilahtitikawal yang sederhana,tetapisangatpentingbagi orang dewasa untuk
menikmatikembalifilsafatyangumumnyaterkesanrumitdantidakmembumi.
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Membantuuntukmemikirkandan memberijawabanatas apapunpertanyaan
untukmemperolehpengetahuanadalahpentingdan bermaknabagikehidupananak
selanjutnya.Anak-anakakanlebihmudahmenemukanhal-hallain,bila pertanyaan
sebelumnyadapat terjawabdengan baik. Pengamatanatas tenomenadi sekitar
menjadipengalamanbelajaryang baik pada diri anak utnukterus berpikirdalam
mencaripengetahuan-pengetahuanbaru.
Salah satucara memberikemampuananakuntukmelakukanidentifikasiatas
pertanyaanmerekaadalahdenganmenempatkanjawabanyangdapatmenstimulasi
fikiran.pertanyaanyangsangatterkaitdenganapayangsudahdifikirkanakansangat
membantu.Hal ini sangat pentinguntukmengembangkanide-idemerekasendiri
sehingga,anak-anakakanterusberkembangdenganmenggunakantaratberpikirke
jenjangpemikiranyanglebihkompleksuntukbertanyakehalyanglain.
Kajianfilsafatbukanlahbelaka,yangjauhdarikenyataanhidupkonkrel Akan
tetapi,bilakitatinjaulebihdalamdalamsegipraktisnya,filsafatakanmempengaruhi
cara berfikir, mengarahkan pandangan yang dapatdipertanggungjawabkan,
merasakandan menimbulkanempatidenganapa yangterjadidi alamsemestaini,
sehinggamenuntunkitauntukbersikaphidupyangbijakdanbenar,tanpamerugikan
apadansiapapun.
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